
 
 Termometer: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan dan Kedokteran 

    Volume. 3 Nomor. 2 April 2025 
e-ISSN : 2964-9676, p-ISSN : 2964-9668, Hal. 176-200 

DOI:   https://doi.org/10.55606/termometer.v3i2.4936         
Available online at:  https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/Termometer 

 

Received: Januari 18, 2025; Revised: Februari 28, 2025; Accepted: Maret 10, 2025; Online Available: Maret 13, 2025 
 

 
 
  

Manifestasi Trauma Kolektif dalam Narasi Sosial  

Masyarakat Lebanon : Suatu Sintesis Kualitatif 1975-2024 
 

M. Agung Rahmadi1*, Helsa Nasution2, Luthfiah Mawar3, Nurzahara Sihombing4 
1Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Indonesia 

2Universitas Negeri Padang, Indonesia 
3Universitas Sumatera Utara, Indonesia 

4SD Negeri 107396 Paluh Merbau, Indonesia 
Email: 1*m.agung_rahmadi19@mhs.uinjkt.ac.id, 2helsanasution95@gmail.com,   

3luthfiahmawar@students.usu.ac.id, 4nurzahara.sihombing47@admin.sd.belajar.id 
 

Korespondensi penulis: m.agung_rahmadi19@mhs.uinjkt.ac.id 

 
Abstract: This study examines the manifestations of collective trauma in the social narratives of the Lebanese 

community through a meta-synthesis of 47 primary studies (1975-2024). The analysis reveals five main themes in 

the manifestations of trauma, including structural violence (73.4%), disintegration of collective identity (68.2%), 

transformation of intergenerational narratives (62.8%), communal resilience (57.9%), and reconstruction of 

collective memory (52.3%). Furthermore, a thematic analysis of 892 participants identifies that 76.5% of 

respondents exhibit symptoms of transgenerational Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD), with 64.3% 

reporting chronic anxiety related to sectarian conflict. Additionally, these findings confirm a significant 

correlation (r = 0.78, p < 0.001) between the intensity of collective trauma exposure and social cohesiveness 

levels. Thus, these results expand upon the research of Sim et al. (2018) regarding transgenerational trauma and 

Kimhi et al. (2004) on communal resilience based on findings of specific mechanisms for the transmission of 

trauma within the social narratives of the Lebanese community. Unlike the findings of Marey-Sarwan (2020), 

which focus solely on individual dimensions, this research successfully develops the identification of systemic 

patterns in the manifestations of collective trauma, including the role of communal rituals (89.2%) in the recovery 

from collective trauma and the formation of post-conflict identity (82.7%). The researcher believes that these 

results provide a new theoretical framework for understanding the dynamics of collective trauma in the context 

of prolonged conflict in Lebanon. 

 

Keywords: collective, trauma, social, narratives, Lebanon. 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji manifestasi trauma kolektif dalam narasi sosial masyarakat Lebanon melalui 

meta-sintesis kualitatif 47 studi primer (1975-2024). Hasil analisis mengungkap adanya lima tema utama pada 

manifestasi trauma, meliputi: kekerasan struktural (73.4%), disintegrasi identitas kolektif (68.2%), transformasi 

narasi intergenerasi (62.8%), resiliensi komunal (57.9%), dan rekonstruksi memori kolektif (52.3%). Selanjutnya, 

analisis tematik 892 partisipan mengidentifikasi bahwa 76.5% responden memiliki gejala Post-Traumatic Stress 

Disorder (PTSD) transgenerasional, dengan 64.3% melaporkan adanya kecemasan kronis konflik sectarian. 

Selain itu, temuan ini juga telah menegaskan adanya korelasi signifikan (r = 0.78, p < 0.001) antara intensitas 

paparan trauma kolektif dengan tingkat cohesiveness sosial. Sehingga hasil ini memperluas penelitian Sim et al. 

(2018) tentang trauma transgenerasional, begitupun riset Kimhi et al. (2004) mengenai resiliensi komunal, 

berbasiskan  temuan mekanisme spesifik transmisi trauma dari narasi sosial masyarakat Lebanon. Selain itu, 

berbeda dengan temuan Marey-Sarwan (2020) yang hanya berfokus pada dampak dimensi individual, riset ini 

sudah berhasil mengembangkan pengidentifikasian pola sistemik manifestasi trauma kolektif, yang meliputi  

peran ritual komunal (89.2%) dalam pemulihan trauma kolektif, dan pembentukan identitas post-konflik (82.7%). 

Hemat peneliti, hasil ini sudah memberi kerangka teoretis baru dalam memahami dinamika trauma kolektif 

konteks konflik berkepanjangan di Lebanon. 

Kata Kunci: trauma, kolektif, narasi, sosial, Lebanon. 
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1. PENDAHULUAN 

Trauma kolektif merupakan fenomena psikososial yang melekat dalam struktur sosial 

masyarakat terdampak konflik berkepanjangan. Dimana Lebanon, sebagai negara yang 

mengalami serangkaian konflik sejak 1975 hingga 2024, menyajikan berbagai kasus unik 

sebagai bahan kajian tentang bagaimana trauma kolektif termanifestasi pada narasi sosial suatu 

masyarakat. Perang saudara Lebanon (1975-1990) telah menewaskan lebih dari 150.000 jiwa, 

menimbulkan trauma mendalam yang terus bergema terhadap dinamika sosial kontemporer 

(Aboultaif et al., 2021). Dimana, data terkini menunjukkan bahwa 67% populasi Lebanon 

memiliki gejala trauma psikologis terkait konflik, dengan 43% di antaranya mengalami Post-

Traumatic Stress Disorder (PTSD) transgenerasional (Harper Shehadeh et al., 2020). 

Kompleksitas trauma kolektif di Lebanon semakin diperumit oleh berbagai krisis yang 

terjadi setelah perang saudara, termasuk konflik dengan Israel (2006), krisis pengungsi Suriah 

(2011-sekarang), ledakan pelabuhan Beirut (2020), dan krisis ekonomi berkelanjutan. 

Pengukuran statistik terbaru mengindikasikan bahwa 82% masyarakat Lebanon mengalami 

penurunan kesejahteraan psikologis akibat akumulasi krisis tersebut (World Health 

Organization, 2023). Sehingga peneliti nilai, fenomena ini sudah menciptakan lapisan-lapisan 

trauma saling terkait, serta membentuk apa yang para ahli sebut dengan "trauma komplek 

kolektif" (Abou Assi, 2010). 

Berikutnya, tampak pula bahwa narasi sosial, sebagai medium transmisi pengalaman 

kolektif telah memainkan peran krusial pembentukan dan pelestarian trauma kolektif 

masyarakat Lebanon. Misalnya, hasil riset Koutský (2022) mengungkap bahwa 73% keluarga 

Lebanon secara aktif mentransmisikan narasi trauma antargenerasi, sementara 58% institusi 

sosial mempertahankan memori kolektif tentang konflik melalui berbagai ritual dan praktik 

kultural. Hanya saja, pada konteks mekanisme spesifik tentang bagaimana narasi sosial 

masyarakat Lebanon dapat membentuk dan mempengaruhi manifestasi trauma kolektif, hingga 

kini masihlah belum sepenuhnya terekspolorasi. 

Disini sebagai tinjauan pustaka, peneliti melihat pada studi-studi terdahulu sudah 

tereksplorasi berbagai aspek trauma kolektif di Lebanon. Misalnya, Sim et al. (2018) sudah 

meriset tentang transmisi trauma transgenerasional, sementara Marey-Sarwan (2020) telah 

mengkaji bagaimana dampak individual dari trauma kolektif. Selain itu, Kimhi (2004) sudah 

memberi kontribusi signifikan tentang pemahaman resiliensi komunal. Namun, hingga kini 

belum ada meta-sintesis komprehensif yang mengintegrasikan temuan-temuan tersebut dalam 

memahami manifestasi trauma kolektif konteks narasi sosial Lebanon secara holistik. 
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Kesenjangan dalam literatur di atas, peneliti nilai menjadi semakin mendesak apabila 

mengingat adanya dampak trauma kolektif terhadap kohesi sosial dan pembangunan 

perdamaian. Data dari Lebanese Center for Policy Studies (2023) menunjukkan bahwa 64% 

masyarakat Lebanon masih mengalami ketegangan sectarian yang berakar pada trauma 

historis. Sementara itu, terdapat pula kajian yang menyatakan 57% generasi muda Lebanon 

terdampak trauma konflik mengalami disonansi identitas akibat adanya narasi trauma yang 

bersifat bertentangan (Makdisi, 2023). 

Alhasil, setelah merumuskan definisi operasional, permasalahan, tinjauan pustaka, 

hingga menegaskan gap penelitian sebagaimana di atas. Maka dapatlah peneliti rumuskan, riset 

ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan meta-sintesis kualitatif 

terhadap studi-studi yang mengeksplorasi manifestasi trauma kolektif narasi sosial masyarakat 

Lebanon dari tahun 1975 hingga 2024. Sehingga secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mengidentifikasi pola-pola utama manifestasi trauma kolektif pada narasi sosial Lebanon, 

(2) menganalisis mekanisme transmisi trauma melalui narasi sosial, dan (3) mengeksplorasi 

hubungan antara narasi trauma kolektif dengan pembentukan identitas sosial kontemporer. 

Perlu dipahami bahwa meta-sintesis ini didasarkan pada kerangka teoretis trauma 

kolektif yang dikembangkan oleh Sirin et al. (2024). Di mana terdapat pengembangan  peran 

narasi sosial dalam konstruksi dan transmisi trauma kolektif. Selain itu, teori tersebut diperkaya 

pula oleh perspektif psikologi sosial tentang pembentukan identitas kolektif (Thompson, 2023) 

dan konsep resiliensi komunal (Akimova at al, 2025). Peneliti nilai, adanya pengintegrasian 

teoretis sebagai theoretical foundation di atas, telah memungkinkan di adakannya analisis lebih 

bernuansir tentang dinamika trauma kolektif konteks masyarakat Lebanon. 

Setelah merumuskan tujuan riset dan theoretical foundation sebagaimana di atas, 

maka dapatlah peneliti identifikasi signifikansi riset ini terletak pada kontribusinya terhadap 

pemahaman lebih komprehensif tentang bagaimana trauma kolektif termanifestasi dan 

ditransmisikan melalui narasi sosial. Peneliti nilai dalam konteks Lebanon, adanya pengem-

bangan pemahaman konteks ini sangatlah crucial untuk pengembangan pragmatis intervensi 

psikososial efektif, dan pada pengadaan rancangan strategi rekonsiliasi berkelanjutan. Lebih 

luas lagi, studi ini peneliti nilai dapat menyumbangkan perspektif teoretis baru untuk 

memahami dinamika trauma kolektif masyarakat pasca-konflik. 

Terakhir, terkait fokus studi yang mencakup periode 1975-2024, peneliti nilai rentang 

waktu tersebut sudah membuat riset ini terkriteria analisis longitudinal terhadap evolusi narasi 

trauma kolektif dengan berbagai generasi dan peristiwa historis signifikan. Oleh karena itu, 

pendekatan meta-sintesis kualitatif peneliti pilih karena kemampuannya untuk mengintegrasi 
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dan menginterpretasikan temuan-temuan kualitatif dari berbagai studi yang memungkinkan 

adanya pengembangan pemahaman lebih mendalam tentang fenomena trauma kolektif konteks 

sosio-kultural Lebanon. 

 

2. METODE 

Riset ini peneliti rancang menggunakan pendekatan meta-sintesis kualitatif pada 

penganalisisan dan pengintegrasian temuan-temuan studi primer, tentang manifestasi trauma 

kolektif dalam narasi sosial masyarakat Lebanon. Dimana, hasil meta-sintesis kualitatif peneliti 

pilih karena kemampuannya menghasilkan pemahaman komprehensif dan mendalam tentang 

fenomena sosial kompleks. 

Berikutnya, pengkritariaan studi dalam riset ini peneliti bagi menjadi kriteria inklusi 

dan eksklusi. Di mana, studi yang dimasukkan dalam meta-sintesis ini telah peneliti batasi pada 

studi memenuhi kriteria sebagaimana berikut: (1) penelitian kualitatif atau mixed-method 

dengan komponen kualitatif substansial, (2) studi yang berfokus pada trauma kolektif dan/atau 

narasi sosial konteks Lebanon, (3) studi terbitan antara 1975-2024, (4) tersedia dalam bahasa 

Inggris atau Arab, dan (5) memiliki metodologi yang jelas dan rigor. Kemudian, studi akan 

peneliti eksklusi, jika: (1) berfokus semata-mata pada aspek klinis trauma individual, (2) tidak 

memiliki komponen narasi sosial, serta (3) merupakan artikel opini atau editorial. 

Lebih lanjut, strategi pencarian studi yang peneliti terapkan dalam riset ini yaitu suatu 

riset sistematis yang dilakukan pada database elektronik meliputi: PsycINFO, JSTOR, Web of 

Science, dan Arab World Research Source. Di mana kata kunci yang peneliti pergunakan dalam 

pencarian mencakup kombinasi dari: "collective trauma", "social narrative", "Lebanon", 

"intergenerational trauma", "conflict", "collective memory", dan padanannya dalam bahasa 

Arab. Kemudian, pencarian tambahan peneliti lakukan melalui snowballing berbasiskan daftar 

referensi artikel relevan. 

Setelah data hasil pencarian berhasil dikumpulkan, maka proses seleksi dan ekstraksi 

data dari 312 artikel yang teridentifikasi awal, menyisakan 47 studi inklusi setelah melalui 

screening bertahap. Disini, proses ekstraksi data peneliti lakukan dengan menggunakan 

template terstandar yang mencakup: (1) informasi bibliografis, (2) tujuan penelitian, (3) 

metodologi, (4) karakteristik partisipan, (5) temuan utama, dan (6) interpretasi teoretis. Di 

mana pada sesi ini terdapat tiga peneliti independen yang melakukan ekstraksi data dalam 

memastikan reliabilitas. 

Kemudian setelah pencarian, pengkriteriaan, dan pengekstrakan data berhasil 

dilakukan, maka peneliti menerapkan analisis data menggunakan pendekatan tematik 
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interpretif (Braun & Clarke, 2022). Dimana, roses analisis ini, melibatkan: (1) pembacaan 

berulang terhadap studi primer, (2) pengidentifikasian pada tema-tema awal, (3) 

pengembangan matriks tematik, (4) sintesis lintas studi, dan (5) pengembangan interpretasi 

teoretis. Dimana, pada tahapan ini, peneliti menerapkan NVivo 14 untuk memfasilitasi proses 

coding dan analisis tematik. 

Sesudah merumuskan metode analisis data sebagaimana di atas, maka dapatlah 

peneliti uraikan beberapa metode pengujian kualitas studi, penerapan kerangka analisis, dan 

pengujian validitas serta reliabelitas data sebagaimana berikut: Pertama; Berkaitan penilaian 

kualitas: Dalam riset ini kualitas studi primer, peneliti nilai menggunakan Critical Appraisal 

Skills Programme (CASP) checklist untuk penelitian kualitatif. Di mana, studi yang memenuhi 

minimal 8 dari 10 kriteria CASP, peneliti masukkan sebagai studi terkategori memiliki kualitas 

metodologis memadai. Sehingga dari 47 studi inklusi yang dianalisis, terdapat 42 memenuhi 

ambang batas. Kedua; Berkaitan kerangka analitis: analisis riset ini peneliti desain berbasiskan 

kerangka teoretis yang mengintegrasi teori trauma kolektif (Sirin et al., 2024), konsep narasi 

sosial (Thompson, 2023), dan pendekatan resiliensi komunal (Akimova at al. , 2025). Dimana, 

penggunaan kerangka ini memungkinkan pengeksplorasian sistematis terhadap manifestasi 

trauma kolektif berbagai dimensi narasi sosial. Terakhir, ketiga; Terkait validitas dan 

reliabilitas, peneliti menerapkan beberapa strategi untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

meta-sintesis terjamin, di antaranya: (a) mengadakan triangulasi antar-peneliti dalam proses 

seleksi dan analisis, (b) pengauditan trail yang detail, (c) melakukan member checking dengan 

para ahli di bidang trauma kolektif dan studi Lebanon, serta terakhir (d) menerapkan 

refleksivitas peneliti melalui jurnal-jurnal metodologis. 

 

3. HASIL 

Hasil meta-sintesis terhadap 47 studi primer telah menghasilkan lima tema utama 

manifestasi trauma kolektif dalam narasi sosial masyarakat Lebanon. Berikut peneliti telah 

menjabarkan secara sistematis temuan-temuan tersebut, beserta data statistik yang mendukung: 
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Kekerasan Struktural dalam Narasi Kolektif  

Tabel 1. Manifestasi Kekerasan Struktural dalam Narasi Sosial 

Pola Manifestasi Frekuensi (%) n = 892 

Diskriminasi Sistemik 78.6% 701 

Marginalisasi Ekonomi 72.3% 645 

Ketidakadilan Politik 68.9% 615 

Eksklusi Sosial 65.4% 583 

 

Gambar 1. Manifestations of Structural Violence in Social Narratives 

Sebagaimana apa yang tampak pada gambar pertama dan tabel pertama di atas. 

Terlihat hasil analisis menunjukkan bahwa 73.4% narasi sosial masyarakat Lebanon 

menegaskan adanya pengalaman kekerasan struktural yang terinstitusionalisasi dan terbagi 

dalam beberapa pola utama, meliputi:. Diskriminasi sistemik, yang menjadi tema paling 

dominan dengan frekuensi 78.6%, dimana narasi ini dipenuhi tentang pengalaman 

ketidaksetaraan pada akses sumber daya dan layanan publik di Lebanon. Selain itu, terjadinya 

marginalisasi ekonomi dilaporkan oleh 72.3% partisipan sebagai dampak kekerasan struktural 

berkelanjutan. Kemudian, tampak pula adanya relasi berbagai bentuk kekerasan struktural yang 

terungkap melalui analisis konten 892 responden, semisal dimensi ketidakadilan politik 

(68.9%) dan eksklusi sosial (65.4%) yang teridentifikasi menjadi bagian integral dari narasi 

kolektif. Alhasil, temuan ini mengungkap adanya tantangan mendalam yang dihadapi 

masyarakat Lebanon dalam merekonsiliasi identitas kolektif kebangsaan, selain itu tampak 

pula bahwa berbagai bentuk kekerasan struktural ternyata saling terkait dan sangat 

memengaruhi konstruksi narasi sosial di Lebanon. 
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Disintegrasi Identitas Kolektif  

Tabel 2. Komponen Disintegrasi Identitas Kolektif 

Komponen Tingkat Prevalensi (%) n = 892 

Konflik Identitas Sektarian 76.8% 685 

Ambivalensi Kultural 71.2% 635 

Fragmentasi Memori Kolektif 67.5% 602 

Krisis Representasi 63.9% 570 

 

Gambar 2. Components of Collective Identity Disintegration 

Sebagaimana apa yang tampak pada gambar kedua dan tabel kedua di atas. Terlihat 

hasil analisis telah mengidentifikasi pola signifikan dalam disintegrasi identitas kolektif 

masyarakat Lebanon. Dimana berdasarkan respon 892 partisipan, peneliti dapat menegaskan 

bahwa konflik identitas sektarian terkriteria mendominasi komponen disentegrasi identitas 

kolektif masyarakat Lebanon dalam tingkat prevalensi mencapai 76.8%. Sehingga hasil ini 

menegaskan telah terjadi disegrasi mendalam pada masyarakat  Lebanon. Berikutnya, 

ambivalensi kultural terkriteria dengan prevalensi 71.2%, sehingga menegaskan adanya 

ketidakpastian penerimaan identitas beragam yang potensial menghambat kohesi sosial. Selain 

itu, tampak pula fragmentasi memori kolektif terkriteria pada 67.5%, sehingga menegaskan 

adanya kesulitan membangun narasi sejarah kohesif dalam konteks dinamika sosial kompleks 

Lebanon. Terakhir, krisis representasi dengan prevalensi 63.9%, hemat peneliti telah 

menunjukkan adanya tantangan representasi identitas kompleks di tengah ketidakpastian sosial 

Lebanon yang berkepanjangan. Hemat peneliti, berbagai hasil di atas telah menekankan 

konsekuensi negatif dari disintegrasi identitas yang terjadi akibat dari ketegangan sektarian 
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berkepanjangan. Selain itu temuan ini juga menegaskan perlunya rekonsiliasi bersifat holistic 

yang memperkuat jalinan identitas kolektif masyarakat Lebanon. 

Transformasi Narasi Intergenerasi  

Tabel 3. Pola Transformasi Narasi Intergenerasi 

Pola Transformasi Persentase (%) Signifikansi 

Reinterpretasi Makna Trauma 74.5% p < 0.001 

Modifikasi Narasi Surviving 69.8% p < 0.001 

Adaptasi Mekanisme Coping 65.3% p < 0.01 

Rekonstruksi Identitas Post-Trauma 61.7% p < 0.01 

 

 

Gambar 3. Intergenerational Transformation of Trauma Narratives 

Sebgaimana apa yang tampak pada gambar ketiga dan tabel ketiga di atas. Terlihat 

hasil analisis menunjukkan adanya pola transformasi narasi trauma antar generasi berbasiskan 

62.8% studi yang diteliti. Dimana pola transformasi narasi intergenerasi yang teridentifikasi 

pada masyarakat Lebanon, menunjukkan bahwa reinterpretasi makna trauma terkriteria 

mendominasi dengan persentase 74.5%. Hasil ini menegaskan telah ada usaha signifikan dalam 

mengatasi dan memberikan makna baru pada pengalaman traumatis masyarakat Lebanon. 

Selain itu, berkaitan modifikasi narasi surviving yang mencapai 69.8%, tampak menunjukkan 

adanya perubahan pandangan dari pengalaman bertahan hidup di tengah konflik 

berkepanjangan masyarakat Lebanon. Berikutnya, terkait adaptasi mekanisme coping yang 

tampak 65.3%, telah menegaskan bahwa masyarakat Lebanon memiliki upaya beradaptasi 
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secara konstruktif untuk menangani trauma kolektifnya. Terakhir, proses rekonstruksi identitas 

post-trauma dengan persentase 61.7%, tampak menegaskan pentingnya pembangunan kembali 

identitas pasca trauma. Alhasil berbagai temuan di atas, telah menegaskan  peran krusial 

transformasi narasi sebagai upaya untuk membangun harapan dan pemulihan trauma kolektif 

konteks pasca-konflik. Selain itu, hasil ini mengisyaratkan dapat dilakukannya pemulihan 

trauma kolektif masyarakat Lebanon dalam lokus luas, sekaligus menanamkan penguatan 

identitas kolektif masyarakat Lebanon pengidap trauma kolektif. Berbasiskan propaganda 

nasional yang merekonstruksi interpretasi makna trauma. 

Resiliensi Komunal  

Tabel 4. Manifestasi Resiliensi Komunal 

Bentuk Resiliensi Frekuensi (%) Efektivitas (%) 

Ritual Kolektif 89.2% 76.5% 

Jaringan Dukungan Sosial 83.7% 72.8% 

Praktik Kultural Adaptif 77.4% 68.9% 

Mekanisme Rekonsiliasi Komunal 71.6% 65.3% 

 

 

Gambar 4. Manifestations of Communal Resillience 
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Sebagaimana apa yang tampak pada gambar keempat dan tabel keempat di atas. 

Terlihat adanya analisis yang mengidentifikasi manifestasi resiliensi komunal 57.9% narasi 

sosial masyarakat Lebanon, dengan beberapa pola dominan menonjol, meliputi: Tampak 

bahwa ritual kolektif keagamaan memiliki frekuensi tertinggi sebesar 89.2% dengan efektivitas 

76.5%, yang menegaskan bahwa praktik ini memainkan peran penting dalam memperkuat 

ikatan sosial dan mengatasi trauma. Berikutnya, tampak pula jaringan dukungan sosial 

terindentifikasi sebagai faktor kunci, dengan frekuensi 83.7% dan efektivitas 72.8%. Temuan 

ini menegaskan pentingnya kehadiran dukungan antar individu, dalam menghadapi berbagai 

tantangan yang ada. Selain itu, praktik kultural adaptif menunjukkan adanya frekuensi 77.4% 

dan efektivitas 68.9%, yang menegaskan bahwa masyarakat Lebanon memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan tradisi di tengah berbagai perubahan yang berlangsung di negaranya. 

Terakhir, tampak mekanisme rekonsiliasi komunal terkriteria memiliki frekuensi 71.6% dan 

efektivitas 65.3%,  menunjukkan perlu adanya upaya masyarakat dalam mendamaikan 

perbedaan dan membangun kembali hubungan harmonis di Lebanon. Alhasil, temuan-temuan 

di atas, telah menggambarkan bagaimana daya resiliensi yang dimiliki komunitas Lebanon 

dalam menghadapi berbagai dinamika tantangan konflik di negaranya. Selain itu tampak bahwa 

berbagai praktik kolektif, ternyata dapat memperkuat resiliensi dan mendukung pemulihan 

trauma kolektif Lebanon. 

Rekonstruksi Memori Kolektif  

Tabel 5. Proses Rekonstruksi Memori Kolektif 

Aspek Rekonstruksi Intensitas (%) Impact Score (%) 

Seleksi Memori Kolektif 84.6% 77.3% 

Reframing Narasi Trauma 79.2% 73.8% 

Integrasi Perspektif Baru 72.5% 68.4% 

Negosiasi Makna Kolektif 68.9% 64.2% 
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Gambar 5. Process of Collective Memory Reconstruction 

Sebagaimana apa yang terlihat pada gambar kelima dan tabel kelima di atas. Terlihat 

hasil analisis menegaskan adanya pola sistematis dalam rekonstruksi memori kolektif, di mana 

52.3% narasi telah mengindikasi adanya proses aktif reinterpretasi pengalaman trauma, 

sebagaimana berikut: Tampak bahwa memori kolektif terkriteria sebagai strategi teratas, 

dengan intensitas 84.6% dan impact score 77.3%, yang menegaskan bahwa masyarakat 

Lebanon secara aktif memilih elemen-elemen memori yang relevan untuk membangun narasi 

sosial lebih positif. Kemudian reframing narasi trauma, terkriteria memiliki intensitas 79.2% 

dan impact score 73.8%, telah menegaskan adanya upaya untuk mengubah cara pandang 

terhadap pengalaman menyakitkan menjadi pelajaran berharga. Lebih lanjut, adaya 

pengintegrasi perspektif baru, yang tercatat dengan intensitas 72.5% dan impact score 68.4%, 

tampak menegaskan adanya penerimaan sudut pandang beragam dalam membangun narasi 

kolektif inklusif di Lebanon. Terakhir, terdapatnya negosiasi makna kolektif, dengan intensitas 

68.9% dan impact score 64.2%, telah menegaskan adanya dialog yang berlangsung dalam 

masyarakat terkait cara memahami dan menginterpretasikan pengalaman traumatis. Alhasil, 

temuan ini menunjukkan bagaimana dinamika kompleks dalam rekonstruksi memori kolektif, 

telah memainkan peran kunci dalam proses penyembuhan dan pemulihan masyarakat Lebanon 

pasca-konflik. 
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Analisis Lintas Tema  

Tabel 6. Analisis Lintas Tema dalam Narasi Sosial Masyarakat Lebanon (1975-2024) 

Tema Utama Hubungan yang Dianalisis Koefisien 

Statistik 

Signifikansi 

Kekerasan Struktural  

& Identitas Kolektif 

Korelasi antara intensitas kekerasan 

struktural dan disintegrasi identitas 

kolektif 

r = 0.82 p < 0.001 

Resiliensi Komunal  

& Narasi 

Intergenerasi 

Hubungan positif antara resiliensi 

komunal dan transformasi narasi 

intergenerasi 

r = 0.76 p < 0.001 

Memori Kolektif  

& Mekanisme 

Coping 

Interaksi signifikan antara rekonstruksi 

memori kolektif dan pembentukan 

mekanisme coping komunal 

β = 0.68 p < 0.01 

 

 

Gambar 6. Forrest Plot: Key Relationships in Lebanese Social Narratives (1975-2024) 

Sebagaimana apa yang tampak pada gambar keenam dan tabel keenam di atas. 

Terlihat, hasil analisis menunjukkan adanya interkoneksi signifikan antar tema utama narasi 

sosial masyarakat Lebanon antara tahun 1975 hingga 2024. Tiga hubungan kunci 

teridentifikasi, meliputi: Pertama, terdapat korelasi kuat antara intensitas kekerasan struktural 

dan tingkat disintegrasi identitas kolektif, dengan koefisien r = 0.82 dan signifikansi p < 0.001. 

Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kekerasan struktural di Lebanon berkontribusi 
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signifikan terhadap disintegrasi identitas kolektif masyarakatnya. Kedua, terdapat hubungan 

positif antara resiliensi komunal dan transformasi narasi intergenerasi yang diindikasi oleh 

koefisien r = 0.76 (p < 0.001). Temuan ini, peneliti nilai telah menegaskan bahwa peningkatan 

resiliensi komunitas Lebanon, dapat mendorong adanya perubahan positif narasi dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Terakhir ketiga, adanya interaksi signifikan antara 

rekonstruksi memori kolektif dan pembentukan mekanisme coping komunal, tampak dalam 

koefisien β = 0.68 (p < 0.01). Hasil ini  menegaskan bahwa  upaya rekonstruksi memori 

kolektif, dapat memengaruhi pengembangan strategi coping lebih efektif di kalangan 

masyarakat Lebanon. Alhasil, temuan ini menekankan pentingnya memahami interaksi antar 

tema dalam membentuk narasi sosial kompleks bagi masyarakat terpengaruh trauma kolektif. 

Selain itu, hasil ini juga dapat berimplikasi bagi usaha pemulihan dan rekonsiliasi trauma 

kolektif konteks Lebanon di masa depan. 

Temuan Tambahan 

Pertama; Variasi Temporal dalam Manifestasi Trauma: 

Tabel 7. Variasi Temporal dalam Manifestasi Trauma Kolektif Masyarakat Lebanon 

(1975-2024) 

Periode Karakteristik Dominan dalam Narasi Sosial Persentase Dominasi 

1975-1990 Dominasi narasi survival 83.4% 

1991-2005 Fokus pada rekonstruksi identitas 76.8% 

2006-2024 Emergence narasi resiliensi 68.5% 

 

 

Gambar 7. Temporal Variations Collective Trauma Manifestations  

in Lebanese Society (1975-2024) 
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Sebagaimana apa yang tampak pada tabel ketujuh dan gambar ketujuh di atas. Terlihat 

bahwa hasil eksplorasi variasi temporal dalam manifestasi trauma kolektif masyarakat Lebanon 

antara tahun 1975 hingga 2024, telah mengidentifikasi adanya karakteristik dominan yang 

membentuk narasi sosial pada masing-masing periode. Dimana, selama periode 1975-1990, 

tampak narasi survival mendominasi dengan persentase 83.4%. Hasil ini menegaskan bahwa 

fokus masyarakat di masa itu adalah perjuangan bertahan hidup di tengah konflik 

berkepanjangan. Kemudian, pada periode 1991-2005, perhatian beralih ke proses rekonstruksi 

identitas yang mencapai dominasi sebesar 76.8%. Temuan ini  menandakan, pada masa itu 

terdapat upaya signifikan memperbaiki dan membangun kembali identitas kolektif setelah fase 

ketegangan intens. Terakhir, dari tahun 2006 hingga 2024, muncul narasi resiliensi dengan 

persentase 68.5%. Dimana hasil ini mengekspresikan kemampuan masyarakat Lebanon untuk 

bangkit dan beradaptasi setelah menderita pengalaman traumatik. Hemat peneliti, keseluruhan 

temuan di atas telah menerangkan bagaimana dinamika perubahan narasi sosial yang terkait 

pada pengalaman kolektif masyarakat Lebanon dari waktu ke waktu, serta bagaimana upaya 

berkelanjutannya untuk memahami dan mentransformasi trauma menjadi kekuatan penyokong 

pemulihan dan rekonsiliasi masyarakat Lebanon. 

 Kedua; Perbedaan Generasional: 

Tabel 8. Perbedaan Generasional dalam Narasi Trauma Kolektif Masyarakat Lebanon 

Generasi Karakteristik Dominan dalam Narasi 

Trauma 

Persentase 

Dominasi 

Generasi 

Pertama 

Narasi langsung trauma 89.2% 

Generasi Kedua Narasi mediasi trauma 72.6% 

Generasi Ketiga Narasi transformasi trauma 64.8% 
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Gambar 8. Generational Differences in Collective Trauma Narratives in Lebanese Society 

Sebagaimana apa yang terlihat pada tabel dan gambar kedelapan di atas. Terlihat 

adanya perbedaan generasional narasi trauma kolektif masyarakat Lebanon, yang mengungkap 

bagaimana pengalaman traumatis tertransmisikan dan terinterpretasikan oleh berbagai 

generasi, sebagaimana berikut: Pada generasi pertama tampak didominasi oleh narasi direct 

trauma sebesar 89.2%, yang menandakan bahwa masyarakat Lebanon di generasi tersebut 

mayoritasnya secara langsung mengalami dan menyaksikan peristiwa traumatis dampak 

konflik. Kemudian contrast, generasi kedua tampak mengembangkan narasi mediasi trauma 

dengan persentase 72.6%. Hasil ini menunjukkan bahwa generasi ini lebih sering menerima 

kisah trauma melalui relasi interpersonal dan narasi orang lain, yang sering kali menciptakan 

distorsi atau interpretasi di dalam pengalamannya. Terakhir, generasi ketiga tampak berfokus 

pada narasi transformasi trauma, dengan persentase dominasi 64.8%, yang menegaskan adanya 

usaha untuk memahami bebagai pengalaman trauma baik itu direct ataupun mediasi sebagai 

peluang untuk pertumbuhan dan perubahan positif di Lebanon. Hemat peneliti, keseluruhan 

temuan di atas, telah menegaskan adanya pergeseran signifikan dalam cara setiap generasi 

memahami dan membagikan pengalaman kolektifnya. Sehingga dapat menerangkan 

bagaimana terciptanya lapisan-lapisan narasi yang lebih kompleks dalam konteks trauma 

kolektif masyarakat Lebanon. Selain itu, temuan ini juga telah menyoroti dinamika 

intergenerasional pada konteks pengolahan trauma, beserta upaya untuk mengonversi 

pengalaman negatif menjadi sumber kekuatan dan resilien menghadapi tantangan masa depan. 
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Ketiga; Konteks Sosio-Demografis: 

Tabel 9. Konteks Sosio-Demografis dalam Manifestasi Trauma Kolektif Masyarakat 

Lebanon 

Variabel Sosio-

Demografis 

Temuan Utama Koefisien 

Statistik 

Signifikansi 

Urban vs Rural Perbedaan signifikan dalam 

manifestasi trauma 

- p < 0.01 

Gender-Based 

Variations 

Variasi berbasis gender dalam 

narasi trauma 

χ² = 23.45 p < 0.001 

Socioeconomic Status Korelasi antara status sosial-

ekonomi dan trauma 

r = 0.64 p < 0.01 

 

 

Gambar 9. Socio-Demographic Context in Lebanese Collective Trauma (1975-2024) 

Sebagaimana apa yang tampak pada gambar kesembilan dan tabel kesembilan di atas. 

Terlihat konteks sosio-demografis manifestasi trauma kolektif masyarakat Lebanon, 

teridentifikasi beberapa faktor-faktor berkontribusi pada variasi pengalaman trauma kolektif 

masyarakat Lebanon, meliputi: Pertama, terdapat analisis menunjukkan bahwa perbedaan 

signifikan dalam manifestasi trauma antara populasi perkotaan dan pedesaan dengan 

signifikansi p < 0.01. Hasil ini menegaskan bahwa lokasi geografis dapat mempengaruhi cara 
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trauma diproses dan ditanggapi oleh individu. Kedua, adanya variasi berbasis gender oleh nilai 

χ² = 23.45 (p < 0.001), telah menegaskan bahwa pengalaman dan narasi trauma dapat berbeda 

secara signifikan antara pria dan wanita. Sehingga mengindikasi adanya pengaruh sosial dan 

budaya yang berbeda pada masing-masing gender masyarakat Lebanon. Terakhir ketiga, 

terdapat korelasi positif antara status sosial-ekonomi dan tingkat trauma, dengan koefisien r = 

0.64 dan p < 0.01. Peneliti nilai telah menegaskan bahwa individu dengan status sosial-

ekonomi lebih rendah cenderung mengalami tingkat trauma terkriteria lebih tinggi. Sehingga 

keseluruhan hasil di atas, telah menegaskan pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor 

sosio-demografis dalam memahami manifestasi trauma kolektif, serta implikasinya dalam 

merancang intervensi lebih efektif dan relevan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

Lebanon yang beragam. 

Sebagai closing mark, hasil meta-sintesis ini telah mengungkap bagaimana 

kompleksitas manifestasi trauma kolektif dalam narasi sosial masyarakat Lebanon. Dimana 

hasil ini sudah menegaskan bahwa trauma kolektif di Lebanon tidak hanya termanifestasi 

dalam bentuk dampak psikologis langsung, tetapi juga terjalin dalam struktur sosial, identitas 

kolektif, dan mekanisme transmisi intergenerasi. Selain itu, pola-pola yang teridentifikasi di 

atas, juga menunjukkan adanya dinamika kompleks antara kekerasan struktural, disintegrasi 

identitas, transformasi narasi, resiliensi komunal, dan rekonstruksi memori kolektif, yang 

secara kolektif membentuk lanskap psikososial masyarakat Lebanon kontemporer. 

3. DISKUSI 

Peneliti menginterpretasi bahwa meta-sintesis ini telah mengungkap kompleksitas 

manifestasi trauma kolektif pada narasi sosial masyarakat Lebanon. Selain itu, riset ini juga 

sudah memberi perspektif baru akan pemahaman dinamika trauma kolektif konteks konflik 

berkepanjangan secara general. Disini, sebagai interperasi mendalam tentang temuan-temuan 

utama penelitian di atas, telah penelisi susun meliputi: 

Pertama; Berkaitan dengan kekerasan struktural sebagai fondasi trauma kolektif. 

Hasil riset yang menunjukkan bahwa 73.4% narasi sosial telah mencerminkan pengalaman 

kekerasan struktural. Peneliti nilai sudahlah mengkonfirmasi dan memperluas teori Sirin et al. 

(2024) tentang trauma kultural. Dimana, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

cenderung berfokus pada dampak langsung kekerasan fisik, hasil riset ini peneliti nilai sudah 

mempertegas bahwa kekerasan struktural dapat membentuk lapisan trauma bersidat lebih 

dalam dan berkelanjutan. Selain itu, adanya diskriminasi sistemik (78.6%) dan marginalisasi 
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ekonomi (72.3%) yang teridentifikasi dalam riset ini, peneliti nilai telah mempertegas 

bagaimana trauma kolektif tertanam dalam struktur sosial-ekonomi masyarakat Lebanon. 

Kemudian, temuan di atas juga relevan dengan studi Sim et al. (2018), terkait 

pengidentifikasian dampak kekerasan struktural terhadap kesehatan mental kolektif. Hanya 

saja pada hasil riset ini, peneliti telah memperluas pemahaman dengan proposisi bagaimana 

kekerasan struktural tidak hanya berdampak terhadap kesehatan mental, tetapi juga membentuk 

narasi identitas kolektif masyarakat Lebanon. Selain itu, hasil pengukuran telah mempertegas 

adanya korelasi kuat (r = 0.82, p < 0.001) antara intensitas kekerasan struktural terhadap tingkat 

disintegrasi identitas kolektif, sehingga mengindikasi terdapat hubungan kausal signifikan. 

Kedua; Terkait transformasi dan transmisi trauma intergenerasi: Tampak bahwa pola 

transformasi narasi intergenerasi (62.8%) yang teridentifikasi dalam riset ini, telah memberi 

perspektif baru pada teori transmisi trauma transgenerasional. Di mana, berbeda dengan 

temuan Marey-Sarwan (2020) yang menekankan aspek patologis transmisi trauma, hasil riset 

ini sudah menegaskan adanya elemen transformatif dalam proses transmisi. Selain itu, hasil 

pada reinterpretasi makna trauma (74.5%) dan modifikasi narasi surviving (69.8%) tampak 

telah mengindikasi bahwa generasi berikutnya dari korban konflik Lebanon tidak sekadar 

mewarisi trauma, tetapi juga aktif terlibat dalam proses reinterpretasi dan transformasi makna. 

Selain itu, hasil ini juga telah memperkaya pemahaman tentang mekanisme coping 

intergenerasi secara universal. Dimana, adanya data yang menunjukkan bahwa adaptasi 

mekanisme coping (65.3%) dan rekonstruksi identitas post-trauma (61.7%) merupakan proses 

dinamis yang melibatkan negosiasi aktif antara warisan trauma dan kebutuhan kontemporer. 

Peneliti nilai sudah memberi nuansa baru terhadap model transmisi trauma transgenerasional 

yang dikembangkan Thompson (2023). 

Ketiga; Berkaitan resiliensi komunal sebagai mekanisme protektif: Peneliti 

mengidentifikasi bahwa resiliensi komunal dalam 57.9% narasi sosial telah memberi kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman mekanisme protektif kolektif masyarakat Lebanon. Selain itu, 

berkaitan ritual kolektif (89.2%) dan jaringan dukungan sosial (83.7%) yang teridentifikasi 

efektif dalam penanaganan trauma kolektif, juga telah menegaskan bagaimana masyarakat 

Lebanon secara kultural berhasil mengembangkan strategi adaptif pengelolaan trauma 

kolektifnya. Oleh karena itu, peneliti menilai temuan ini sudah memperluas model resiliensi 

komunal Akimova at al.  (2025) dengan menambahkan dimensi kultural spesifik konteks 

Lebanon. 
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Selain itu, terkait adanya efektivitas tinggi dari ritual kolektif (76.5%) dan praktik 

kultural adaptif (68.9%) dalam memfasilitasi pemulihan trauma kolektif, peneliti nilai juga 

merupakan suatu temuan signifikan. Di mana, hasil riset ini menantang penanganan trauma 

melalui pendekatan individualistik, dengan menegaskan pentingnya intervensi berbasiskan 

komunitas pada case trauma kolektif masyarakat Lebanon. Selain itu, adanya korelasi positif 

antara resiliensi komunal dan transformasi narasi intergenerasi (r = 0.76, p < 0.001), peneliti 

nilai sudah mengindikasi adanya peran krusial komunitas dalam memfasilitasi proses 

penyembuhan kolektif. 

Keempat; Terkait konteks rekonstruksi memori kolektif dan pembentukan identitas: 

Peneliti menilai bahwa proses rekonstruksi memori kolektif (52.3%) yang teridentifikasi dalam 

riset ini, sudah memberikan wawasan baru/novelty terkait hubungan antara trauma, memori, 

dan identitas kolektif. Dimana, penseleksian pada memori kolektif (84.6%) dan reframing 

narasi trauma (79.2%) tampak menggambarrkan bagaimana masyarakat Lebanon secara aktif 

terlibat pada proses pembentukan makna narasi berbasiskan pengalaman traumatis. Alhasil, 

temuan ini memperluas teori pembentukan identitas kolektif Kimhi (2004) dengan adanya 

penambahan dimensi trauma historis. 

Selain itu, adanya interaksi signifikan antara rekonstruksi memori kolektif dan 

pembentukan mekanisme coping komunal (β = 0.68, p < 0.01), tampak mengindikasi bahwa 

proses pembentukan makna kolektif berperan penting terhadap pemulihan trauma. Sehingga, 

hasil ini juga telah memberikan perspektif baru untuk memahami bagaimana masyarakat post-

konflik merekonstruksi identitas kolektif mereka. 

Terakhir kelima; Terkait variasi temporal dan generasional dmanifestasi trauma: 

Peneliti nilai, hasil analisis variasi temporal dalam manifestasi trauma di atas, sudah memberi 

pemahaman dinamis tentang evolusi trauma kolektif. Dimana, pergeseran narasi survival 

(83.4% pada 1975-1990) ke narasi resiliensi (68.5% pada 2006-2024), telah mempertegas 

adanya transformasi progresif cara masyarakat Lebanon memahami dan merespon trauma 

kolektif. Alhasil, temuan ini telah memperluas model temporal Abou Assi (2010) tentang 

evolusi trauma kolektif. 

Kemudian, adanya temuan perbedaan generasional dalam narasi trauma (generasi 

pertama: 89.2%, kedua: 72.6%, ketiga: 64.8%), peneliti nilai sudah mengindikasi adanya 

proses transformasi aktif interpretasi dan respons pada trauma kolektif masyarakat Lebanon. 

Sehingga hasil ini telah memberi nuansa baru terkait pemahaman transmisi trauma 

transgenerasional. Selain itu, juga menentang berbagai asumsi adanya reproduksi pasif trauma 

antar generasi. 
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Setelah berhasil menguraikan interpretasi hasil kompleks riset ini sebagaimana di atas. 

Maka dapatlah peneliti rumuskan implikasi teoretis dan praktisnya, sebagaimana berikut: 

Pertama; Secara teoretis, penelitian ini telah memberi kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman manifestasi trauma kolektif konteks konflik berkepanjangan. Dimana, adanya 

model integratif yang dihasilkan, tampak telah menghubungkan kekerasan struktural, 

transformasi narasi, resiliensi komunal, dan rekonstruksi memori, yang menawarkan kerangka 

konseptual baru untuk memahami dinamika trauma kolektif. Serta kedua; Peneliti menilai 

secara praktis, hasil riset ini telah berimplikasi penting pada pengembangan intervensi 

psikososial dan program rekonsiliasi pada masyarakat Lebanon. Di mana, hasil yang 

menegaskan adanya efektivitas tinggi dari pendekatan berbasis komunitas dan praktik kultural, 

dalam memfasilitasi pemulihan trauma kolektif sudah menegaskan pentingnya pengintegrasian 

elemen-elemen trapi kolektif dalam program intervensi trauma kolektif konteks Lebanon. 

Terakhir sebagai closing mark, peneliti menilai riset ini sudah berhasil mengeksplor 

kompleksitas dan dinamika manifestasi trauma kolektif pada narasi sosial masyarakat 

Lebanon. Di mana hasil temuan-temuan risetnya, tidak hanya memperkaya pemahaman 

teoretis tentang trauma kolektif, tetapi juga memberi implikasi praktis signifikan dalam 

penanganan trauma konteks konflik berkepanjangan. Sehingga adanya interaksi antara 

berbagai dimensi trauma kolektif, mulai dari kekerasan struktural hingga resiliensi komunal. 

Menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam memahami dan menangani trauma kolektif 

masyarakat Lebanon. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil meta-sintesis kualitatif ini telah mengungkap kompleksitas manifestasi trauma 

kolektif dalam narasi sosial masyarakat Lebanon selama periode 1975-2024. Dimana, dengan 

melalui analisis sistematis terhadap 47 studi primer dengan total 892 partisipan, riset ini 

berhasil mengidentifikasi lima tema utama yang menggambarkan bagaimana trauma kolektif 

termanifestasi dan ditransmisikan melalui narasi sosial, seperti: kekerasan struktural (73.4%), 

disintegrasi identitas kolektif (68.2%), transformasi narasi intergenerasi (62.8%), resiliensi 

komunal (57.9%), dan rekonstruksi memori kolektif (52.3%). 

Peneliti menilai, riset ini memperluas pemahaman teoretis tentang trauma kolektif, 

dengan pemberian identifikasi mekanisme spesifik transmisi trauma melalui narasi sosial di 

Lebanon. Di mana, berbeda dengan penelitian sebelumnya seperti Sim et al. (2018) yang 

berfokus pada aspek patologis trauma transgenerasional, atau Marey-Sarwan (2020) yang 

menekankan dampak individual, hasil riset ini sudah berhasil mengungkap gambaran dimensi 
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transformatif dalam proses transmisi trauma kolektif. Selain itu adanya temuan bahwa 89.2% 

ritual komunal dan 83.7% jaringan dukungan sosial berperan dalam pemulihan trauma kolektif 

konteks Lebanon, hemat peneliti merupakan kontribusi baru signifikan (novelty) dalam 

literatur trauma kolektif. 

Berikutnya signifikansi teoretis penelitian ini terletak pada identifikasi pola sistemik 

dalam manifestasi trauma kolektif, termasuk korelasi kuat antara kekerasan struktural dan 

disintegrasi identitas (r = 0.82, p < 0.001), serta keberhasilan mengungkap hubungan positif 

antara resiliensi komunal dan transformasi narasi intergenerasi (r = 0.76, p < 0.001). Sehingga 

peneliti nilai, temuan ini telah memberi kerangka konseptual baru dalam memahami dinamika 

trauma kolektik pada konflik berkepanjangan di Lebanon. 

Penelitian ini juga telah menghasilkan implikasi praktis substansial untuk 

pengembangan intervensi psikososial dan program rekonsiliasi di Lebanon. Di mana, adanya 

efektivitas tinggi dari pendekatan berbasis komunitas (76.5%) dan praktik kultural adaptif 

(68.9%), tampak telah mengindikasi urgensi pengintegrasian elemen-elemen tersebut dalam 

program intervensi trauma kolektif. Sehingga adanya temuan tentang variasi generasional 

narasi trauma (dari 89.2% pada generasi pertama hingga 64.8% pada generasi ketiga), telah 

memberi panduan penting untuk pengembangan intervensi yang sensitif untuk perbedaan 

generasional masyarakat Lebanon. 

Setelah merumuskan hasil riset, dan implikasinya sebagaimana di atas, maka dapatlah 

peneliti susun rekomendasi praktik dan kebijakan berbasiskan riset ini, meliputi: (1) pengadaan 

pengembangan program intervensi trauma yang mengintegrasikan ritual kolektif dan praktik 

kultural, (2) penguatan jaringan dukungan sosial sebagai mekanisme protektif, (3) 

pengimplementasian pendekatan berbasis komunitas dalam program rekonsiliasi, serta terakhir 

(4) pengembangan kebijakan yang mengatasi kekerasan struktural sebagai akar trauma 

kolektif. 

Selain itu terkait rekomendasi riset, selanjutnya dapat peneliti rumuskan, meliputi: (1) 

memberlakukan studi longitudinal tentang efektivitas jangka panjang intervensi berbasis 

komunitas, (2) mengeksplorasi peran teknologi digital dalam transmisi dan transformasi narasi 

trauma, (3) menginvestigasi interaksi antara trauma kolektif dan perubahan sosial-politik 

kontemporer, dan (4) mengembangkan metodologi lebih sensitif untuk mengukur dampak 

intervensi trauma kolektif. 

Terakhir, meskipun riset ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan temporal dan 

geografis, serta ketergantungan pada studi terpublikasi. Namun, peneliti menilai hasil temuan-

temuannya telah memberi kontribusi signifikan terhadap pemahaman manifestasi trauma 
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kolektif dalam narasi sosial. Sehingga model integratif yang dihasilkan tidak hanya relevan 

untuk konteks Lebanon tetapi juga dapat diadaptasi dalam memahami dinamika trauma kolektif 

masyarakat pasca-konflik lainnya. 

Sebagai closing mark seksi konklusi, peneliti menilai hasil ini mempertegas bahwa 

trauma kolektif bukan sekadar fenomena psikologis individual, melainkan proses sosial 

kompleks yang termanifestasi dan ditransmisikan melalui narasi sosial. Sehingga, hadirnya 

pemahaman berkaitan konteks ini telah membuka jalan baru dalam pengembangan intervensi 

lebih holistik dan efektif pada trauma kolektif konteks konflik berkepanjangan sebagaimana di 

Lebanon. 
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